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ABSTRAK 
Nama  :  Nurdiana 
Nim  :  10700112228 
Judul Skripsi : Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Uang, dan Suku Bunga terhadap 
Ekspor Rumput Laut di Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah apakah inflasi, nilai tukar uang dan suku 
bunga berpengaruh terhadap ekspor rumput laut di provinsi sulawesi selatan. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh inflasi, nilai tukar 
uang dan suku bunga terhadap ekspor rumput laut di provinsi sulawesi selatan. 
Teknik pengolahan data menggunakan regresi linear berganda dengan metode 
kuadrat terkecil biasa atau Ordinary Least Square (OLS) melalui program SPSS 21. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan diolah dengan 
kebutuhan model yang digunakan. Data ini adalah data sekunder yang berasal dari 
catatan atau laporan historis yang tersusun dalam arsip yang dipublikasikan maupun 
yang tidak dipublikasikan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel inflasi, nilai 
tukar uang dan suku bunga berpengaruh signifikan terhadap ekspor rumput laut di 
provinsi sulawesi selatan. Secara parsial, variable inflasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ekspor rumput laut di provinsi sulawesi selatan, begitu pula variable suku 
bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor rumput laut di provinsi sulawesi 
selatan, dan nilai tukar uang berpengaruh signifikan terhadap ekspor rumput laut di 
provinsi sulawesi selatan Hal ini berarti variable independen mampu menjelaskan 
variasi ekspor rumput laut di provinsi sulawesi selatan 92% sedangkan sisanya 8% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model. Faktor yang paling dominan 
adalah nilai tukar uang. 
 
 
Kata kunci: Ekspor rumput laut,  Inflasi, Nilai tukar uang, dan Suku bunga 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Sebagai negara kepulauan dengan jumlah pulau mencapai 17.504 buah dan 
panjang pantai yang mencapai 81.000 km, Indonesia memiliki peluang dan 
potensi budidaya komoditi laut yang sangat besar untuk dikembangkan. Karena 
itu, sebagian besar penduduknya memenuhi kebutuhannya melalui sektor perikan-
an, terutama masyarakat pesisir. Pesisir laut menyimpan trilyunan jenis sumber-
daya alam yang potensial bagi pembangunan negeri ini. Selayaknya sumberdaya 
potensial wilayah pesisir, Indonesia mampu memberi warna kental dalam kegiatan 
perekonomian nasional. Wujudnya adalah dalam pemenuhan kebutuhan dalam 
negeri, diekspor ke luar negeri, dan pembangunan wilayah seperti memperluas 
kesempatan kerja di pedesaan, meningkatkan pendapatan petani/nelayan, dan per-
baikan kesejahteraan keluarga. Perikanan yang maju, efisien, dan tangguh me-
merlukan pengelolaan intensif oleh pihak pihak terkait, diantaranya pemerintah, 
fasilitator, investor, para industriawan, dan para petani yang bersangkutan.  
Salah satu komoditas perikanan yang memiliki prospek untuk dikembang-
kan, yaitu rumput laut. Rumput laut yang dikenal dengan nama seaweed 
merupakan bagian terbesar dari tanaman laut. Komoditas ini memiliki kegunaan 
yang sangat tinggi, diantaranya sebagai penyedia bahan baku industri misalnya 
untuk bahan makanan (dodol, minuman, kembang gula, dan lain-lain), kosmetik, 
dan juga untuk bahan obat-obatan. Saat ini terdapat sekitar 782 jenis rumput laut 
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yang hidup di perairan Indonesia. Jumlah tersebut terdiri dari 196 algae hijau, 134 
algae coklat, dan 452 algae merah. Indonesia memiliki potensi budidaya laut 
yang luar biasa. Luas potensi budidaya laut diperkirakan mencapai 26 juta ha, dan 
kurang lebih 2 juta ha diantaranya sangat potensial untuk pengembangan rumput 
laut dengan potensi produksi rumput laut kering rata-rata 16 ton per ha. Berdasar-
kan data DKP (Departemen Kelautan dan Perikanan) RI tahun 2008, apabila 
seluruh lahan dapat dimanfaatkan maka akan diperoleh kurang lebih 32 juta ton 
per tahun. Apabila harga rumput laut sebesar Rp 4.5 juta per ton, maka penerima-
an yang diperoleh berkisar Rp 144 triliun per tahun. Potensi rumput laut Indonesia 
dapat menjadi salah satu sumber pemasukan bagi devisa negara, dan juga mampu 
menjadikan Indonesia sebagai negara pengekspor rumput laut terbesar dunia. 
Indonesia merupakan pemasok rumput laut terbesar kedua setelah kanada. 
Sampai saat ini, tercatat ekspor rumput laut dari perairan nusantara mencapai 92 
persen dari total ekspor didunia. Hal ini tentu menjadi potensi yang bisa 
dimanfaatkan dan menjadi tantangan bagi pelaku usaha rumput laut untuk 
mempertahankan dan lebih meningkatkan kualitas budidaya rumput laut 
Indonesia. Pelaku usaha juga diminta meningkatkan produksi produk rumput laut 
yang bernilai tambah. Basis Produksi Rumput Laut Pemerintah terus men-dukung 
pengembangan peta jalan (roadmap) pembangunan sektor rumput laut untuk 
menciptakan rantai nilai dari petani rumput laut hingga konsumen, salah satunya 
melalui kolaborasi Indonesia dengan Filipina. 
Kerja sama tersebut akan menjadikan ASEAN sebagai basis produksi dan 
memaksimalkan pemenuhan pasar rumput laut dunia dalam kerja sama antara 
Asosiasi Rumput Laut Indonesia (ARLI) dengan Seaweed Industry Association of 
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the Phillipines SIAP).“Hal itu sekaligus memberikan arah pembangunan sektor 
hulu hingga hilir industri rumput laut Indonesia,” jelas Nus. 
Variasi rumput laut dan kreativitas pembudidaya memberi citra positif dan 
kepercayaan dunia bahwa Indonesia sebagai pemasok rumput laut olahan terbesar. 
Berdasarkan data Kementerian Perdagangan, total ekspor rumput laut Indonesia di 
tahun 2014 mencapai 226,23 juta dolar AS, dimana nilai tersebut mengalami 
peningkatan sebesar 39,25 persen terhadap ekspor tahun 2013 yang tercatat 
sebesar 162,45 juta dolar AS (Sumber: Republika, 10/07/15, 05/08/15). 
Sulawesi Selatan sebagai salah satu penghasil rumput laut di Indonesia 
juga dituntut untuk mempunyai kemampuan dalam bersaing baik dari segi harga, 
kualitas, kebijakan-kebijakan perdagangan, dan kemampuan dalam manajemen 
produksi rumput laut. Rumput laut sebagai salah satu komoditas ekspor merupa-
kan sumber devisa bagi negara dan budidayanya merupakan sumber pendapatan 
petani dapat menyerap tenaga kerja, serta mampu memanfaatkan lahan perairan 
pantai di kepulauan Indonesia yang sangat potensial. Sebagai negara kepulauan, 
maka pengembangan rumput laut di Indonesia dapat dilakukan secara luas oleh 
para petani. Sebagai dasar hukum dalam mendorong kegiatan usaha budidaya laut 
maka pemerintah telah mengeluarkan Keppres No. 23 tahun 1982 tentang Peng-
embangan Budidaya Laut di perairan Indonesia. 
Budidaya rumput laut (Euchema Cottoni) dilakukan sejak tahun 1983 
dengan alasan: (1) Perairan Sulawesi Selatan mempunyai potensi yang sangat 
cocok untuk budidaya rumput laut, (2) Usaha budidaya rumput laut tidak terlalu 
sulit pemeliharaannya sehingga dapat dilakukan oleh setiap petani, (3) Usaha 
budidaya rumput laut membuka lapangan kerja pada masyarakat, (4) Komoditas 
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rumput laut mempunyai peluang pasar yang sangat bagus di pasar luar negeri 
sebagai bahan baku industri pengolahan, dan (5) Sumbangan devisa rumput laut 
cukup besar terhadap total nilai ekspor daerah Sulawesi Selatan Soebarini  
(2003:201). 
Beberapa negara tujuan utama ekspor rumput laut Sulawesi Selatan yaitu 
Amerika, China, Chili, Jerman, dan Jepang. Kelima negara tersebut banyak 
meng-impor rumput laut kering dari Sulawesi Selatan sebagai bahan baku 
industri olah-an rumput laut. Berdasarkan data, China merupakan negara 
pengekspor terbesar untuk jenis cerragenan dan kosmetik, kemudian disusul 
Chili dan Jerman pada posisi ketiga Putra (Soediono 2009:121).  
 
Salah satu sentra pengembangan rumput laut yang sangat potensial di 
Indonesia adalah  Sulawesi Selatan. Selain produksi pertanian sektor pangan yang 
masih mendominasi, budidaya rumput laut pun menjadi salah satu komoditas 
unggulan dalam program revitalisasi perikanan di Sulawesi Selatan. Ada beberapa 
hal yang menjadi bahan pertimbangan dan juga keunggulan budidaya rumput laut 
diantaranya adalah peluang pasar ekspor yang terbuka luas, harga relatif stabil, 
juga belum ada batasan atau kuota perdagangan bagi rumput laut, teknologi 
pembudidayaannya sederhana, sehingga mudah di-kuasai, siklus 
pembudidayaannya relatif singkat, sehingga cepat memberikan ke-untungan, 
kebutuhan modal relatif kecil, merupakan komoditas yang tidak ter-gantikan, 
karena tidak ada produk sintetisnya serta usaha pembudidayaan rumput laut 
tergolong usaha yang padat karya, sehingga mampu menyerap tenaga kerja. 
Ditambah lagi kondisi geografis yang sesuai dan tersedianya sarana pelabuhan 
untuk mengekspor rumput laut merupakan keuntungan bagi Sulawesi Selatan 
dalam meramaikan pasar luar negeri.  
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Pengembangan budidaya rumput laut di Sulawesi Selatan memberikan 
prospek yang menjanjikan. Panjang garis pantainya mencapai 1.937 km. Luas 
lahan budidaya laut Sulawesi Selatan mencapai 193.700 ha dan sekitar 10 % nya 
dimanfaatkan untuk pengembangan rumput laut, sedangkan lahan budidaya 
tambak untuk budidaya rumput laut sekitar 32.000 ha. Jenis rumput laut komersial 
bernilai ekonomis tinggi yang dibudidayakan di Sulawesi Selatan adalah Euchema 
cottonii (budidaya laut) dan Gracilaria sp (budidaya tambak). Produksinya meng-
alami peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Departemen Kelautan 
dan Perikanan (DKP) provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2006 menunjukkan 
produksi rumput laut Sulawesi Selatan mencapai 617.147,60 ton, tahun 2007 
meningkat menjadi 630.740,70 ton. Kemudian pada tahun 2008 produksinya telah 
mencapai 748.527,80 ton, tahun 2009 sebesar 824.026,00 ton dan proyeksi 
capaian tahun 2010 sebesar 1.521.446,00 ton. 
Kegiatan ekspor menjadi hal penting pada negara ini. Pertumbuhan 
ekonomi tidak lepas dari dorongan variabel-variabel makro seperti pertumbuhan 
Konsumsi, Investasi, Pengeluran pemerintah serta net Ekspor. Peningkatan ekspor 
dalam negeri tidak lepas dari pengaruh Inflasi ,Suku Bunga dan Nilai Tukar. Suku 
Bunga Mempengaruhi Kegiatan Ekspor dari sisi produksi. Produktivitas eksportir 
juga ditentukan oleh kemampuannya mengolah modal yang dapat berasal dari 
modal pribadi maupun bank Boediono (1994 : 97).  
Anggadiredja et. al (2006:55) mengestimasi bahwa permintaan dunia akan 
bahan baku dan hasil olahan rumput laut akan meningkat sebesar 10 persen per 
tahun. Misalnya untuk penghasil karaginan pada tahun 2010 meningkat sebesar 
322.500 ton yang terdiri dari Eucheema cottonii sebesar 274.100 ton dan 
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Gracilaria sp sebesar 48.400 ton. Fakta di atas memberikan peluang ekspor yang 
besar untuk Sulawesi Selatan sebagai sentra penghasil kedua spesies rumput laut 
tersebut, dalam memenuhi permintaan kebutuhan dunia. Dengan upaya peningkat-
an ekspor rumput laut secara efisien, bukan hanya mengekspor rumput laut kering 
tetapi diharapkan Sulawesi Selatan kedepan juga mampu mengekspor hasil olahan 
rumput laut. Hal ini tentu akan merangsang pertumbuhan dan stabilitasi ekonomi 
Sulawesi Selatan. Data perkembangan ekspor rumput laut Sulawesi Selatan 
selengkapnya tersaji dalam tabel berikut 
Tabel 1.1 
Data Ekspor Rumput Laut Sulawesi Selatan Tahun 2005-2014 
 
Tahun Volume Ekspor (ton) Nilai Ekspor (US $) 
2005 23,848.0 9.565.3 
2006 22,350.0 10,801.0 
2007 15,321.6 7,039.8 
2008 17,946.3 19,768.8 
2009 20,241.7 17,619.3 
2010 19,588.2 25,455.3 
2011 14,099.6 18,697.5 
2012 56,586.3 54,673 
2013 80,895 86,254 
2014 117,655 138,490 
Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Sulawesi Selatan, 2015. 
Berdasarkan data di atas, selama 10 tahun yaitu tahun 2005 - 2014 ekspor 
rumput laut Sulawesi Selatan menunjukkan perkembangan yang meningkat. 
Tahun 2005 ekspor Sulawesi Selatan mencapai 23,848.0 ton dengan nilai ekspor 
sebesar US$ 9,565.3 kemudian meningkat  pada tahun 2006  mencapai 28,350.0 
ton dengan nilai US$ 10,801.0. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya harga 
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ekspor dan terjadinya peningkatan investasi pemerintah pada sektor perikanan di 
Sulawesi Selatan. Sedangkan pada tahun 2007 terjadi penurunan volume ekspor 
rumput laut sebesar 15,321.6 ton dengan nilai ekspor sebesar US$ 7,039.8 akibat 
terjadi penurunan volume produksi. Namun, tahun berikutnya hingga tahun 2014 
terus terjadi peningkatan volume ekspor sebesar 117,655 ton dengan nilai US$ 
138,490. 
Selain sebagai penghasil dan eksportir rumput laut, Sulawesi Selatan 
masih melakukan impor dalam bentuk olahan rumput laut, dan ada juga impor 
untuk jenis rumput laut yang tidak ditemukan di perairan. Volume impor rumput 
laut Sulawesi Selatan juga mengalami fluktuatif dan cenderung mengalami 
penurunan volume. Apabila dibandingkan dengan volume ekspor, rasio impor 
terhadap ekspor relatif menurun, artinya dalam perkembangannya impor tidak 
terlalu berpengaruh besar terhadap ekspor rumput laut Sulawesi Selatan. Hal ini 
terbukti bahwa setiap tahunnya Sulawesi Selatan mampu menyumbang kurang 
lebih 30% dari total ekspor nasional Apridar (2009 : 53). 
Sulawesi Selatan harus mempunyai kemampuan dalam bersaing baik dari 
segi harga, kualitas, kebijakan-kebijakan perdagangan, dan kemampuan dalam 
manajemen produksi rumput laut. Dari argumentasi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kebutuhan untuk meningkatkan bisnis rumput laut masih sangat terbuka 
dan potensial, selain dari produksi rumput laut yang semakin baik juga perminta-
annya yang semakin besar. Globalisasi ekonomi memberikan pengaruh dan 
tantangan yang semakin besar terhadap pertanian atau agribisnis di Sulawesi 
Selatan. Dewasa ini, agribisnis tidak hanya membutuhkan kemampuan untuk 
dapat bersaing di pasar lokal, tetapi juga harus mampu berkompetisi di pasar luar 
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negeri, serta memerlukan pengembangan strategi baru untuk dapat mempengaruhi 
konsumen baru di pasar yang baru pula.  
Beberapa negara tujuan utama ekspor rumput laut Sulawesi Selatan yaitu 
Amerika, China, Chili, Jerman, dan Jepang. Kelima negara tersebut banyak meng-
impor rumput laut kering dari Sulawesi Selatan sebagai bahan baku industri 
olahan rumput laut. Berdasarkan data, China merupakan negara pengekspor 
terbesar untuk jenis cerragenan dan kosmetik, kemudian disusul Chili dan Jerman 
pada posisi ketiga. Tabel berikut menunjukkan lima besar negara importir rumput 
laut Sulawesi Selatan yang disajikan sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Realisasi Ekspor Rumput Laut Sulawesi Selatan 
ke Lima Besar Negara Tujuan 
Sumber: Dinas perikanan dan Kelautan Sulawesi Selatan, 2013 
Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, China merupakan negara pertama paling 
banyak mengimpor rumput laut dari Sulawesi Selatan. Volume ekspor rumput laut 
Sulawesi Selatan ke China mencapai 45,125.121 ton dengan nilai US$ 
50,046,480.38 pada tahun 2011. Kemudian pada tahun 2012 ekspor ke China 
meningkat menjadi 51,409.320 ton setara dengan nilai US$ 48,759,247.51. 
Setelah China, importir rumput laut terbesar kedua yaitu Chili. Pada tahun 2011 
NEGARA 
TUJUAN 
2011 2012 
Volume (ton) Nilai (US$) Volume (ton) Nilai (US$) 
China 45,125.121 50,046,480 51,409.320 48,759,247 
Chili 2,889143 3,010,783.36 5,427.200 4,032,760 
Jerman 0.000 0.00 20.000 40,000.00 
Jepang 59.650 132,152.36 288.550 484,506 
Vietnam 2,741.864 1,899,369.56 393.160 309,538 
9 
 
 
 
ekspor rumput laut ke Chili mencapai 2,889143 ton setara dengan nilai US$ 
3,010,783.36 kemudian tahun 2012 ekspor ke Chili meningkat yakni sebesar 
5,427.200 ton setara dengan nilai US$ 4,032,760. 
 Peningkatan ekspor Sulawesi Selatan ke negara- negara seperti Jerman, 
Jepang, dan Vietnam juga cenderung meningkat selama tahun 2011 dan 2012. 
Namun, selain kelima negara diatas Sulawesi Selatan pun mengekspor rumput 
laut ke negara- negara Eropa lainnya. Melihat nilai dan volume ekspor rumput 
laut Sulawesi Selatan yang cenderung terus meningkat, faktor- faktor yang 
mempengaruhi ekspor rumput laut pun perlu mendapat perhatian pemerintah. 
Hambatan perdagangan dalam bentuk tarif maupun non-tarif juga perlu terus 
dieliminir. 
Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi ekspor rumput laut yaitu harga 
ekspor rumput laut, GDP perkapita negara tujuan ekspor, dan nilai tukar (kurs). 
Perubahan harga dapat berdampak pada jumlah permintaan baik itu besar maupun 
kecil. Bila harga naik dengan pendapatan konsumen tetap maka jumlah 
permintaan akan menurun (sesuai dengan hukum permintaan) karena daya beli 
konsumen akan menurun. GDP perkapita negara tujuan ekspor juga 
mempengaruhi ekspor rumput laut Sulawesi Selatan. Sebagai importir, permintaan 
terhadap rumput laut tergantung dari tingkat GDP perkapitanya.  
Hal ini karena, realisasi impor  ditentukan oleh kemampuan masyarakat 
suatu negara untuk membeli barang-barang buatan luar negeri, yang berarti 
besarnya impor tergantung dari tingkat pendapatan negara tesebut. Faktor lain 
yang mempengaruhi ekspor adalah nilai tukar (kurs). Dalam pembayaran 
transaksi, kita dihadapkan pada dua macam mata uang yaitu domestik dan luar 
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negeri. Adanya perbedaan mata uang yang digunakan di negara pengekspor 
dengan negara pengimpor mengakibatkan adanya masalah, antara lain nilai tukar. 
Nilai tukar merupakan harga mata uang persatuan uang dasar yang dinyatakan 
dalam mata uang negara yang bersangkutan  (Soediono 2009:121).  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka yang 
menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap ekspor rumput laut di Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
2. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap ekspor rumput laut di Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
3. Bagaimana pengaruh suku bunga terhadap ekspor rumput laut di Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
4. Faktor manakah yang dominan pengaruhnya(inflasi, nilai tukar, dan suku 
bunga) terhadap ekspor rumput laut di Provinsi Sulawesi Selatan. 
C. Hipotesis 
 Mengacu pada tinjauan teori dan penelitian terdahulu diatas disusunlah 
beberapa hipotesis sementara, hadap yaitu:  
1. Diduga inflasi, berpengaruh positif  terhadap ekspor rumput laut di 
provinsi sulawesi selatan. 
2. Diduga nilai tukar uang, berpengaruh positif terhada ekspor rumput laut di 
provinsi sulawesi selatan. 
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3. Diduga suku bunga, berpengaruh positif terhadap ekspor rumput laut di 
provinsi sulawesi selatan. 
4. Diduga inflasi, nilai tukar uang, dan suku bunga berpengaruh positif 
terhadap ekspor rumput laut di provinsi sulawesi selatan. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a)  Ekspor adalah volume ekspor rumput laut di Sulawesi selatan dalam satuan 
ton. 
b) Inflasi adalah kenaikan harga ekspor rumput laut secara umum. 
c) Nilai tukar uang adalah harga dari satu mata uang (rupiah) yang diukur 
dengan mata uang lain (dollar) yang dinyatakan dalam ribu rupiah 
d) Suku bunga adalah jumlah bunga yang dibayarkan perunit waktu. 
2.  Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup objek penelitian dan waktu 
penelitian. Yang menjadi objek penelitian penulisan adalah ekspor rumput 
laut di Sulawesi selatan tahun 2005-2014 dengan menetapkan data inflasi, 
nilai tukar uang, dan suku bunga tahun 2005-2014 yang diperoleh melalui 
Badan Pusat Statistik (BPS). Waktu penelitian terhitung mulai tanggal 14 
Desember 2016 sampai dengan tanggal 17 November 2016 
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E. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu merupakan momentum bagi peneliti untuk 
mendemonstrasikan hasil bacaannya yang ekstensif terhadap literatur-literatur 
yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Kajian tentang rumput 
laut maupun variabel-variabel yang berkaitan dengan ekspor rumput laut sudah 
ada dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Diantaranya yaitu penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Astri julianti pada tahun 2012 dengan penelitian berjudul Faktor - 
Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Rumput Laut Sulawesi Selatan Periode Tahun 
1999 – 2009.  
Metode yang digunakan dalam penelitian Astri julianti yaitu Kuantitatif. 
Dalam penelitiannya Astri julianti menggunakan tiga variabel independent, 
diantaranya variabel harga ekspor rumput laut, GDP perkapita negara tujuan 
ekspor, dan nilai tukar (kurs). 
Penelitian selanjutnya, terkait ekspor rumput laut juga pernah dilakukan 
oleh I kadek wirawan pada tahun 2014 dengan judul pengaruh kurs, produksi, luas 
lahan dan iklim terhadap ekspor rumput laut bali, dalam penelitiannya I kadek 
wirawan menggunakan empat variabel yaitu kurs, produksi, luas lahan dan iklim 
data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan data 
time series tahunan, data diperoleh dari Dinas perindustrian dan perdagangan 
provinsi Bali, Bank Indonesia, Badan pusat statistik Provinsi bali dan berbagai 
literatur yang berkaitan langsung dengan penelitian ini. 
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Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Risman (2012) melakukan 
penelitian dengan judul Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Eskpor 
Rumput Laut Indonesia. Penelitiannya menggunakan data sekunder berupa data 
time series periode tahun 1986-2005 dengan negara tujuan Hongkong dan Jepang, 
sedangkan Denmark dari tahun 1989-2005. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan 
data yang dialami oleh peneliti. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 
metode analisis kuantitatif dengan menggunakan model regresi berganda dengan 
persamaan tunggal dengan program Minitab dan metode SWOT 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Aris Romareo (2012) yang 
berjudul Analisi faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor rumput laut Indonesia 
ke China, Hongkong, jepang dan Amerika serikat periode 2001-2010 Penelitian 
dilakukan dengan menganalisis data dengan menggunakan analisis deskriptif dan 
analisis kuantitatif dengan model regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan 
pada persamaan regresi untuk ekspor rumput laut Indonesia ke China, Filipina, 
Hongkong, Jepang, dan Amerika Serikat didapatkan nilai R-squared sebesar 
0,9815. Nilai ini menunjukkan bahwa 98,15 persen perubahan ekspor rumput laut 
Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel bebas, sedangkan sisanya 2,33 persen 
dijelaskan oleh faktor-faktor diluar model. Pada penelitian ini diperoleh juga hasil 
regresi volume ekspor rumput laut Indonesia pada tahun sebelumnya yaitu sebesar 
0,32, harga ekspor bernilai negatif sebesar 0,56, nilai tukar riil bernilai positif 3,8, 
GDP perkapita negara importir sebesar 2,16 dengan nilai probabilitas yang 
kesemuanya bernilai kurang dari taraf nyata lima persen yang berarti 
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memengaruhi ekspor rumput laut Indonesia ke China, Hongkong, Jepang, dan 
Amerika Serikat. 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap ekspor rumput laut di 
provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh  nilai tukar terhadap ekspor rumput laut di 
provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh suku bunga terhadap ekspor rumput laut di 
provinsi Sulawesi Selatan. 
4. Untuk mengetahui factor yang dominan pengaruhnya terhadap ekspor 
rumput laut secara simultan di provinsi Sulawesi Selatan. 
G. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat terhadap perlunya pe nelitian 
dan pembahasan yang berkenaan dengan karya tulis yang dibahas, hasil penelitian 
ini diharapkan bermanfaat untuk: 
1. Lembaga perguruan tinggi (Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar), penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan dan 
dijadikan sebagai salah satu acuan bagi penulis pr yang sesuai atau 
relevan dengan judul tersebut. 
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2. Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat dan berfungsi sebagai bahan masukan dalam rangka 
meningkatkan produksi rumput laut di Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Bagi masyarakat sebagai referensi untuk mengetahui pentingnya 
peningkatan ekspor produksi rumput laut terhadap pengaruh inflasi, 
nilai tukar, suku bunga, dan tingkat produksi. 
Peneliti, sebagai bahan pengetahuan atau wawasan bagi penulis mengenai 
pengaruh inflasi, nilai tukar, dan suku bunga. 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIK 
A. Pengertian Ekspor 
Ekspor Menurut Undang-undang Perdagangan Tahun 1996 tentang Ke-
tentuan Umum di Bidang Ekspor, ekspor adalah kegiatan mengeluarkan dari 
Daerah Pabean. Keluar dari daerah pabean berarti keluar dari wilayah yuridiksi 
Indonesia. Defenisi lain menyebutkan bahwa ekspor merupakan upaya 
mengeluar-kan barang-barang dari peredaran dalam masyarakat dan mengirimkan 
ke luar negeri sesuai ketentuan pemerintah dan mengharapkan pembayaran dalam 
valuta asing Amir (2004:95). Teori Tentang Ekspor (Perdagangan Internasional) 
Perkembangan ekspor dari suatu negara tidak hanya ditentukan oleh faktor- faktor 
keunggulan komparatif, tetapi juga oleh faktor-faktor keunggulan kompetitif. Inti 
dari paradigma keunggulan kompetitif adalah keunggulan suatu negara di dalam 
persaingan global selain ditentukan oleh keunggulan komparatif (teori-teori klasik 
dan H-O) yang dimilikinya dan juga karena adanya proteksi atau bantuan fasilitas 
dari pemerintah, juga sangat ditentukan oleh keunggulan kompetitifnya.  
Keunggulan kompetitif tidak hanya dimiliki oleh suatu negara, tetapi juga 
dimiliki oleh perusahaan-perusahaan di negara tersebut secara individu atau 
kelompok. Perbedaan lainnya dengan keunggulan komparatif adalah bahwa 
keunggulan kompetitif sifatnya lebih dinamis dengan perubahan-perubahan, 
misalnya teknologi dan sumber daya manusia Tambunan (2001:70). 
 
Selain teori  diatas adapun firman Allah SWT yang berkaitan dengan 
ekspor yaitu dalam Q.S, Al Fathir / 35: 12 : 
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                               
                               
               
Terjemahnya: 
Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum 
dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing masing laut itu kamu dapat 
memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan 
yang dapat kamu memakainya, dan pada masing masingnya kamu lihat 
kapal kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-
Nya dan supaya kamu bersyukur.  
 
            Ayat diatas menjelaskan bagaimana agar umatnya dapat berlayar membela 
laut supaya kamu dapat mencari rezeki tetap dijalan Allah dan agar kamu dapat 
bersyukur kepada Allah SWT. 
B. Pengertian Inflasi 
Definisi inflasi secara umum adalah gejala kenaikan harga barang-barang 
yang bersifat umum dan terus menerus serta suatu keadaan yang 
mengidentifikasikan semakin melemahnya daya beli masyarakat yang diikuti oleh 
semakin merosotnya nilai mata uang suatu negara. Angka inflasi merupakan  
salah  satu  indikator  stabilitas  ekonomi, dan beberapa tahun terakhir ini menjadi 
pusat perhatian banyak orang. Inflasi telah dianggap sebagai penyakit ekonomi 
yang selalu menyertai perjalanan pertumbuhan perekonomian suatu negara. 
Secara teori angka inflasi dipengaruhi oleh adanya permintaan yang lebih tinggi 
dari penawaran.  
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Fluktuasi angka inflasi ini dapat menggambarkan besarnya gejolak ekonomi 
terutama harga disuatu negara, disamping itu angka inflasi mencerminkan pula 
besarnya daya beli masyarakat terhadap barang-barang dan jasa Amir (1999:56) 
Ada beberapa definisi inflasi yang dikemukakan oleh ahli ekonomi, diantaranya: 
a) A.C  Pigou, Inflasi adalah suatu bentuk keadaan dimana pendapatan dalam 
bentuk uang bertambah lebih besar daridapa pertumbuhan output yang 
dihasilkan oleh para penerima pendapatan tersebut 
b) G. Cowth Hery, Inflasi adalah keadaan dari nilai uang turun terus menerus 
dan harga naik terus menerus. 
c) Hawty, Inflasi adalah suatu keadaan karena terlalu banyak uang yang 
beredar. 
d) Schultze, Inflasi terjadi dalam suatu keadaan ekonomi yang dinamis 
pergeseran permintaan dan sekumpulan barang tertentu ke sekelompok 
barang yang lain sehingga terjadi tekanan permintan terhadap sektor-
sektor tertentu dalam ekonomi  
 
Meskipun definisi diatas berbeda-beda tapi ada suatu hal yang sama yaitu 
inflasi merupakan proses kenaikan dan bukan merupakan keadaan harga yang 
tinggi. Kenaikan harga tersebut terjadi secara umum, mencakup beberapa macam 
barang saja. Tidak disebut dengan inflasi kecuali jika kenaikan harga barang 
tersebut mengakibatkan kenaikan sebagian dari barang lain. 
Inflasi merupakan salah satu bentuk penyakit ekonomi yang sering muncul dan 
dialami oleh hampir semua negara. Tidak dapat dipungkiri bahwa memerangi laju 
inflasi merupakan salah satu kebijakan ekonomi yang sering dikenal dengan 
stabilitas harga. Definisi yang sederhana mengenai inflasi adalah merupakan 
kecenderungan kenaikan harga-harga umum secara terus menerus. Dari definisi 
ini dapat dikatakan bahwa kenaikan satu atau beberapa pada suatu saat tertentu 
dan hanya sementara belum tentu menimbulkan inflasi Sukirno (2000: 15). 
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C.  Nilai Tukar Uang 
Menurut Musdholifah dan Tony (2007:102), nilai tukar atau kurs adalah 
per-bandingan antara harga mata uang suatu negara dengan mata uang negara 
lain. Misal kurs rupiah terhadap dollar Amerika menunjukkan berapa rupiah yang 
diperlukan untuk ditukarkan dengan satu dollar Amerika. Menurut Triyono 
(2008:78), kurs (exchange rate) adalah “pertukaran antara dua mata uang yang 
berbeda, yaitu merupakan perbandingan nilai atau harga antara kedua mata uang 
tersebut.”  
Sedangkan menurut Mankiw (1999:192), nilai tukar mata uang negara 
antara dua negara adalah harga dari mata uang yang digunakan oleh 
penduduk negara-negara tersebut untuk saling melakukan perdagangan 
antara satu sama lain. Nilai tukar biasanya berubah-ubah, perubahan kurs 
dapat berupa depresiasi dan apresiasi. 
 
Apresiasi adalah suatu peningkatan nilai tukar mata uang yang dihitung oleh 
jumlah mata uang yang dihitung oleh asing yang dibelinya. Sedangkan depresiasi 
adalah suatu penurunan nilai mata uang asing yang dihitung oleh jumlah mata 
uang asing yang dapat dibelinya. Jika nilai tukar berubah sehingga 1 yen dapat 
membeli lebih banyak mata uang, perubahan ini disebut apresiasi yen. Jika nilai 
tukar berubah sedemikian rupa sehingga 1 yen hanya bisa membeli lebih sedikit 
mata uang mengalami apresiasi, dikatakan bahwa mata uang itu menguat karena 
dapat membeli lebih banyak uang asing. Demikian pula ketika suatu mata uang 
mengalami depresiasi dikatakan bahwa mata uang tersebut melemah.  
Kurs rupiah terhadap dollar memainkan peran sentral dalam perdagangan 
internasional, karena kurs rupiah terhadap dollar memungkinkan kita untuk 
membandingkan harga semua barang dan jasa yang dihasilkan berbagai negara. 
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Kurs valuta asing dapat diklasifikasikan kedalam kurs jual dan kurs beli. Selisih 
dari penjualan dan pembelian merupakan pendapatan bagi pedagang valuta asing. 
Sedangkan bila ditinjau dari waktu yang dibutuhkan dalam menyerahkan valuta 
asing setelah transaksi kurs dapat diklasifikasikan dalam kurs spot dan kurs 
berjangka (forward exchange). 
Setiawan (1997:113) Semua tranksaksi valuta asing yang berlangsung 
seketika atau langsung di mana kedua bela pihak sepakat untuk saling 
membayar secepatnya saat itu atau paling lambat dua hari setelah transaksi, 
disebut kurs spot (spot exchange rata). Sedangkan kesepakatannya disebut 
transaksi spot.  
 
Beberapa kesepakatan seringkali secara khusus menetapkan tanggal lebih 
dari dua hari, misalnya 30 hari, 90 hari, atau 180 hari atau bahkan beberapa tahun. 
Kurs yang menjadi dasar bagi transaksi semacam ini disebut kurs berjangka 
(forward exchange). 
Menurut kuncoro (2001:26-31). pada dasarnya terdapat lima jenis sistem 
kurs utama yang berlaku yaitu: 
Sistem kurs mengembang, 
Sistem kurs terlambat (pegged exchange rate), 
Sistem kurs terlambat merangkak (crawling pegs), 
Sistem sekeranjang mata uang (blasket of currencies), 
Sistem kurs tetap (fixed exchange rate), 
 
Sistem kurs mengembang, Kurs ditentukan oleh mekanisme pasar dengan 
atau tanpa adanya campur tangan pemerintah dalam upaya stabilitas melalui 
kebijakan moneter, apabila ada terdapat campur tangan pemerintah maka sistem 
termasuk mengembang terkendali (managed floating exchange rate). 
Sistem kurs terlambat (pegged exchange rate), Suatu negara menambatkan 
nilai mata uangnya dengan sesuatu atau sekelompok mata uang negara lainnya 
yang merupakan negara mitra dagang utama dari negara yang bersangkutan, ini 
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berarti mata uang negara tersebut bergerak mengikuti mata uang dari negara yang 
menjadi tambatannya. 
Sistem kurs terlambat merangkak (crawling pegs), Dimana negara 
melakukan sedikit perubahan terhadap mata uangnya secara periodik dengan 
tujuan untuk bergerak ke arah suatu nilai tertentu dalam rentan waktu tertentu. 
Keuntungan utama dari sistem ini adalah negara dapat mengukur penyelesaian 
kursnya dalam periode yang lebih lama jika dibandingkan dengan sistem kurs 
terlambat. 
Sistem sekeranjang mata uang (blasket of currencies), Keuntungannya 
adalah sistem ini menawarkan stabilitas mata uang suatu negara karena 
pergerakan mata uangnya disebar dalam sekeranjang mata uang. Mata uang yang 
dimasukkan dalam keranjang biasanya ditentukan oleh besarnya peranannya 
dalam membiayai perdagangan negara tertentu. 
Sistem kurs tetap (fixed exchange rate), Dimana negara menetapkan dan 
mengumumkan suatu kurs tertentu atas mata uangnya dan menjaga kurs dengan 
cara membeli atau menjual valas dalam jumlah yang tidak terbatas dalam kurs 
tersebut. Bagi negara yang sangat rentan terhadap ganguan eksternal, misalnya 
memiliki tinggi terhadap sektor luar negri maupun gangguan internal, seperti 
sering mengalami gangguan alam, menetapkan kurs tetap merupakan suatu 
kebijakan yang beresiko tinggi. 
Nilai tukar atau kurs antara dua mata uang dari dua negara ditentukan 
oleh besar kecilnya perdagangan internasional yang berlangsung diantara kedua 
negara. Jika nilai impor suatu negara lebih besar daripada nilai ekspornya berarti 
negara tersebut mengalami defisit perdagangan sehingga nilai kurs mata uangnya 
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akan mengalami depresiasi atau penurunan nilai tukar dan hal itu akan 
berlangsung secara cepat dalam sistem kurs mengambang yang berlaku pada saat 
ini di indonesia.  
D. Suku Bunga 
Suku bunga adalah harga yang dibayar peminjam (debitur) kepada pihak 
yang meminjamkan (kreditur) untuk pemakaian sumber daya selama 
interval waktu tertentu. Jumlah pinjaman yang diberikan disebut prinsipal 
dan harga yang dibayar biasanya diekspresikan sebagai persentase dari 
prinsipal per unit waktu (umumnya setahun).  
 
Sunariyah (2004:82) mengatakan bahwa “tingkat bunga yang dibayarkan 
sebagai persentase uang pokok per unit waktu.” Bunga merupakan suatu ukuran 
harga sumber daya yang digunakan debitur yang dibayarkan kepada kreditur. Unit 
waktu biasanya dinyatakan dalam satuan tahun (satu tahun investasi) atau bisa 
lebih pendek dari satu tahun. Uang pokok berarti jumlah uang yang diterima 
kreditur kepada debitur. Bagi dunia perbankan, suku bunga dapat diartikan 
sebagai harga yang harus dikeluarkan bank pada nasabah yang menyimpan 
dananya dibank, dan disisi lain dapat diartikan sebagai harga yang dibayar 
nasabah kepada bank atas dana yang telah dipinjamkan (nasabah yang 
memperoleh pinjaman). 
a) Teori Klasik  
Mishkin (2008:60) Bunga adalah “harga” dari pengunaan loanable funds, 
terjemahan langsung dariistilah tersebut adalah dana yang tersedia untuk 
“dipinjamkan”, atau disebut “dana investasi” sebab menurut teori klasik 
bunga adalah harga-harga yang terjadi di “pasar” dana investasi. Dalam suatu 
periode ada anggota masyarakat yang menerima pendapatanmelebihi apa 
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yang mereka perlukan untuk konsumsinya selama periode tersebut.  Mereka 
ini adalah kelompok penabung. Bersama-sama jumlah seluruh tabungan 
mereka membentuk suplai/ penawaran akan loanable funds. Dilain pihak, 
dalam periodeyang sama ada anggota masyarakat yang membutuhkan dana, 
mungkin mereka ingin berkonsumsi lebih dari pendapatan yang diterima 
selama periode tertentu.  
Mereka digolongkan pengusaha yang membutuhkan dana untuk 
operasi perluasan usahanya. Mereka ini adalah investor. Jumlah dari seluruh 
kebutuhan mereka akan dana membentuk permintaan akan loanable funds 
selanjutnya para penabung dan para investor ini akan bertemu dipasar 
loanable funds, dan dari proses tawar-menawar antara mereka akhirnya akan 
dihasilkan kesepakatan atau keseimbangan. 
b) Teori Keynes 
Menurut Keynes, tingkat bunga merupakan “suatu fenomena moneter yang 
artinya tingkat bunga ditentukan oleh permintaan dan penawaran akan uang  
(ditentukandalam pasar uang)”. Uang akan mempengaruhi kegiatan ekonomi 
(GNP) sepanjang uang itu mempengaruhi tingkat bunga. Perubahan tingkat 
bunga selanjutnya akanmempengaruhi keinginan untuk mengadakan 
investasi, dengan demikian akan mempengaruhi GNP (Gross National 
product). Sedangkan menurut kaum klasik, uang hanyalah mempengruhi 
harga barang (teori kuantitas uang).                                                          
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E. Pengaruh Inflasi terhadap Ekspor Rumput Laut di Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Inflasi  pada  suatu negara memang menjadi permasalahan perekonomian. 
Pada umumnya, masyarakat dan pemerintah resah ketika peredaran uang yang 
tidak stabil menyebabkan kenaikan harga barang. Apabila dilihat dari hal tersebut, 
inflasi lebih mengarah pada dampak negatif, padahal inflasi juga memiliki 
dampak positif. Pada dasarnya, inflasi juga memiliki dampak positif dan negatif 
sesuai dengan parah tidaknya inflasi tersebut Keadaan Inflasi, daya saing untuk 
barang ekspor berkurang. Berkurangnya daya saing terjadi karena harga barang 
ekspor makin mahal. Masih dapat menyulitkan para eksportir dan negara.  
Negara mengalami kerugian karena daya saing barang ekspor berkurang, 
yang mengakibatkan jumlah penjualan berkurang. Devisa yang diperoleh juga 
semakin kecil. Tingkat inflasi yang tinggi sangat mengkhawatirkan eksportir, 
apalagi jika mencapai dua digit. Jika inflasi meningkat maka harga barang di 
dalam negeri terus mengalami kenaikan. Naiknya inflasi menyebabkan biaya 
produksi barang ekspor akan semakin tinggi Hanjaswara (2006:54).  
Pada keadaan inflasi, daya saing untuk barang ekspor berkurang. 
Berkurangnya daya saing terjadi karena harga barang ekspor makin mahal. Masih 
dapat menyulitkan para ekportir dan negara. Nergara mengalami kerugian karena 
daya saing barang ekspor berkurang, yang mengakibatkan jumlah penjualan 
berkurang. Devisa yang diperoleh juga semakin kecil 
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F.  Pengaruh Suku Bunga terhadap Ekspor Rumput Laut di Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Teori keuangan modern yang dikembangkan oleh Keynes, suku bunga 
ditentukan oleh permintaan dan penawaran uang. Bank sentral dan sistem 
perbankan adalah institusi yang akan menentukan besarnya penawaran uang 
pada suatu waktu tertentu. Sedangkan permintaan uang ditentukan oleh 
keinginan masyarakat untuk memegang uang, dimana kedua faktor tersebut 
(penawaran dan permintaan uang) akan menentukan suku bunga, Sukirno 
(2004:83). 
  
Perubahan-perubahan suku bunga mempengaruhi nilai tukar rill dari 
tingkat inflasi melalui transmisi kebijakan moneter yang selanjutnya kemudian 
akan mempengaruhi ekspor per-ikanan secara negatif pada periode observasi 
sebelum krisis ekonomi dan periode recovery ekonomi. Suku bunga 
mempengaruhi kegiatan ekspor dari sisi produksi. Produktivitas eksportir juga 
ditentukan oleh kemampuannya mengelola modal yang dapat berasal dari modal 
pribadi maupun bank. 
Pandangan Islam menurut Wirdyaningsih (2005:22) bunga (interest/ faidah) 
adalah tambahan yang dikenakan untuk transaksi utang piutang uang (al-
qard) yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan 
pemanfaatan/hasil pokok tersebut berdasarkan tempo waktu dan 
diperhitungkan secara pasti dimuka berdasarkan presentase.  
 
Adapun beberapa pendapat yang menganggap bahwa hanya bunga yang 
berlipat ganda saja yang dilarang, adapun suku bunga yang “wajar” dan tidak 
mendzalimi di perkenankan. Dalam firman Allah yang berbunyi:  
QS.Ali‟Imran/3:130. 
                                     
Terjemahnya : 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapatkeberuntungan “Rawahul Muslim.”  
 
Dari Abu Hurairah Radliyallahu „anhu bahwa Rasulullah SAW Bersabda: 
“(Diperbolehkan menjual) emas dengan emas yang sama timbangannya dan sama 
sebanding, dan perak dengan perak yang sama timbangannya dan sama sebanding. 
Barangsiapa menambah atau meminta tambahan maka itu riba.  
 
G. Pengaruh Nilai Tukar Uang terhadap Ekspor Rumput Laut di Provinsi  
Sulawesi Selatan. 
Hubungan utama antara nilai tukar dan ekspor adalah cara dimana 
fluktuasi ekspor dapat mempengaruhi nilai tukar. Ekspor salah satu sektor 
perekonomian yang memegang peranan penting dalam melalui perluasan pasar 
sector industry akan mendorong sektor industri lainnya dan perekonomian (Meier, 
1996:313). Kesimpulannya ekspor sangat berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah 
yang mengakibatkan kurs rupiah melemah maupun menguat. 
 
Apabila nilai kurs dollar meningkat, maka volume ekspor juga akan 
meningkat. Menurut Anindita (2008:99), nilai tukar merupakan suatu harga relatif 
yang diartikan sebagai nilai dari satu mata uang terhadap mata uang lainnya. 
Perusahaan pengekspor menyukai mata uang dengan nilai yang lebih rendah 
karena membuat produk mereka lebih murah bagi pembeli asing. Kegiatan ekspor 
suatu komoditi yang terjadi di pasar internasional tidak terlepas dari masalah nilai 
tukar yang terjadi. Nilai tukar mata uang ini mempengaruhi ke-bijakan 
perdagangan antara masing-masing negara pengekspor dan pengimpor. 
Peningkatan atau penurunan nilai mata uang domestik terhadap mata uang asing 
dapat mempengaruhi volume ekspor yang diperdagangkan. Bertambah mahal atau 
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murahnya suatu komoditi ekspor di pasar internasional sangar ditentukan oleh 
nilai tukar mata uang suatu Negara. 
I.  Kerangka Pikir 
Kerangka pemikiran perlu dijelaskan secara teoritis antara variable bebas 
dan variable terikat. Dengan demikian maka kerangka pemikiran peneliti dalam 
penelitian ini adalah Ekspor rumput laut (sebagai variable terikat) yang di-
pengaruhi oleh Inflasi, Nilai tukar, dan Suku bunga (sebagai variable bebas).  
Inflasi dapat dikatakan sebagai penurunan daya beli masyarakat dimana semakin 
tinggi tingkat harga makin turun nilai uang yang akan menurun-kan ekspor, nilai 
tukar mencerminkan keseimbangan permintaan dan penawaran terhadap mata 
uang dalam negeri maupun mata uang asing merosotnya nilai tukar merefleksikan 
menurunya permintaan masyarakat terhadap mata uang sebagai dampaknya 
perubahan nilai tukar mengakibatkan menurunnya kinerja suatu perusahaan dan 
perdagangan ekspor, Adanya kenaikan suku bunga akan me-nyulitkan dunia usaha 
untuk membayar beban dan kewajiban karena suku bunga yang tinggi akan 
menambah beban bagi perusahaan sehingga secara langsung akan mempengaruhi 
profit perusahaan, tingkat produksi  menunjukkan sifat hubungan diantara faktor-
faktor produksi dari tingkat produksi yang dihasilkan dimana suatu perusahaan 
tidak bisa mencapai suatu output yang lebih tinggi tanpa menggunakan input yang 
lebih banyak. 
 
28 
 
 
 
Kerangka pemikiran di mana terdapat hubungan antara modal inflasi, 
nilai tukar, dan suku bunga terhadap ekspor rumput laut. Hal ini dapat dilihat pada 
kerangka pemikiran di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
J.  Hipotesis 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INFLASI 
(X1) 
NILAI TUKAR UANG 
(X3) 
 
SUKU BUNGA 
(X2) 
EKSPOR RUMPUT  
LAUT (Y) 
 
Y 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Yaitu metode 
penelitian pendekatan ilmiah terhadap keputusan ekonomi. Pendekatan metode ini 
berangkat dari data lalu diproses menjadi informasi yang berharga bagi 
pengambilan keputusan. Metode ini juga harus menggunakan alat bantu 
kuantitatif berupa software komputer dalam mengelolah data tersebut.  
Tujuan dari penelitian kuantitatif ini adalah mengembangkan dan 
menggunakan model-model matematis, teori-teori dan hipotesis yang berkaitan 
dengan fenomena alam. Penelitian kuantitatif banyak digunakan dalam ilmu-ilmu 
alam maupun sosial. Agar penelitian ini lebih spesifik dalam cakupannya, maka 
peneliti ini menggunakan sistem rentan waktu (time series), dimana data yang  
dikumpulkan dihitung berdasarkan data 10 tahun terakhir (2005-2014). 
Dalam penelitian ini, penulis memilih Sulawesi selatan sebagai objek 
penelitian dengan menetapkan data ekspor rumput laut diProvinsi Sulawesi 
selatan, inlasi, nilai tukar dan suku bunga yang diperoleh dari situs resmi Dinas 
Perikanan dan Kelautan Provinsi Sulawesi Selatan dan Badan Pusat Statistik 
(BPS) Sulawesi Selatan yang ada di Makassar yang berlokasi di Jl. Haji Bau No. 6 
Makassar. Waktu penelitian dilakukan terhitung mulai tanggal 14 Desember 2016 
sampai dengan tanggal 17 November 2016. 
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B. Pendekatan penelitian  
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam pembuatan skripsi ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research) yaitu pengumpulan data yang dilakukan 
melalui membaca data-data, laporan, teori, atau jurnal yang mempunyai hubungan 
dengan permasalahan yang akan dibahas. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder (time series data) yaitu 
data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber yang 
telah ada. Untuk sumber datanya yaitu dari Dinas perikanan dan kelautan Provinsi 
Sulawesi Selatan dan Badan pusat statistik Provinsi Sulawesi Selatan serta 
website yang berhubungan dengan penelitian. 
 
D. Metode Analisis Data 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan sistem rentang waktu atau sering juga dikatakan data time series. 
Data time series yaitu data yang sengaja diambil berdasarkan waktu tertentu. 
Misalkan dalam penelitian ini menggunakan data 10 tahun terakhir yaitu dari 
tahun 2005-2015. Adapun data-data yang diambil yaitu data ekspor rumput laut, 
inflasi, nilai tukar dan suku bunga. 
Penelitian ini menggunakan metode statistik untuk keperluan estimasi. 
Dalam metode ini statistika alat analisi yang biasa dipakai dalam penelitian adalah 
analisis regresi. Analisis regresi pada dasarnya adalah studi atas ketergantungan 
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suatu variabel yaitu variabel yang tergantung pada variabel lain yang disebut 
dengan variabel bebas dengan tujuan untuk mengestimasi dengan meramalkan 
nilai populasi berdasarkan nilai tertentu dari variabel yang diketahui.  
Model analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis inferensial, yaitu analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh 
inflasi, nilai tukar uang dan suku bunga terhadap ekspor rumput laut diProvinsi 
Sulawesi selatan Secara eksplisif dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglass 
berikut: 
   Y = f(X1, X2, X3,X4 ) 
Y = β0X1 + β1X2 + β2X3 + β3X4 µ 
 
Untuk mengestimasi koefisien regeresi, Feldstein (1998) mengadakan 
transformasi kebentuk linear dengan menggunakan logaritma natural (Ln) guna 
mengitung nilai elastisitas dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat ke dalam model sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Ln Y = β0+ β1Ln X1+ β2Ln X2 + β3 Ln X3   
 Keterangan: 
Y         = Ekspor rumput laut (2005-2014) 
X1  = Inflasi 
X2   = Nilai tukar uang 
X3  = Suku bunga 
β0  = Konstanta 
β1-β2 = Parameter 
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µ   = Error Term 
Sebelum analisis regeresi digunakan, maka terlebih dahulu akan dilakukan uji 
asumsi klasik untuk selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis dengan bantuan 
program SPSS versi 21. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Analisis Koefesien Determinasi (R2), Uji F, Uji t. 
1. Pengujian Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik adalah suatu pengujian yang digunakan untuk 
mengetahui validitas analisis regresi. Analisis regresi yang valid memenuhi 
kaidah BLUE (Best Linier Unbias Estimator). Uji asumsi klasik pada umumnya 
mencakup Uji Normalitas, Multikolinieritas, Heteroskedisitas dan Uji 
Autokolerasi. Berikut ini penjelasan dari masing-masing Uji Asumsi Klasik: 
a. Uji Normalitas 
Model regresi yang baik adalah model yang memiliki data residual terdistribusi 
normal. Ada beberapa cara untuk menguji apakah data yang dapat dikatakan 
terdistribusi secara normal atau tidak, salah satunya dengan menghitung nilai D 
statistik. Uji ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Uji ini mula-mula 
menghitung nilai D statistik yang kemudian dibandingkan dengan Dtabel jika 
Dhitung< Dtabel maka dikatakan terdistribusi secara normal. Hipotesisnya sebagai 
berikut: 
H0 = Data berdistribusi normal. 
H1 = Data tidak berdistribusi normal. 
Jika Dhitung< Dtabel α (n) maka H0 diterima. 
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b. Uji Multikolinieritas 
Uji ini digunakan untuk melihat dimana korelasi antar variabel terikat. Jika ada 
dua variabel bebas maka dimana variabel tersebut berkorelasi sangat kuat maka 
secara logika persamaan regresinya diwakili oleh satu variabel saja. Pada 
pembahasan ini, multikolinieritas dinilai dari Variance Inflation Factor (VIF). 
Jika nilai VIF < 10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. 
Kebalikannya jika VIF < 10 maka dinyatakan terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini digunakan untuk melihat apakah terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual pengamatan yang satu dengan yang lainnya, apabila timbul 
ketidaksamaan varian maka persamaan yang dihasilkan bukanlah persamaan 
bersifat BLUE. Pada pembahasan kali ini untuk menguji apakah pada suatu 
data ada gejala Heteroskedisitas maka dilakukan Uji Glejser. Pada prinsipnya 
Uji Glejser menghitung nilai F dan membandingkan dengan Ftabel untuk 
melihat apakah ada pengaruh variabel bebas terhadap harga mutlak galatnya. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menguji apakah pada model regresi linier 
ada korelasi antara variabel penganggu para periode t ke periode t-1 (satu 
periode sebelumnya).Metode untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
adalah dengan menggunakan pengujian nilai Durbin Watson (DW Test). 
     Ketentuan pengujiannya sebagai berikut: 
 Jika, dL < dW < 4 – dU maka tidak terjadi autokolerasi 
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2. Pengujian Hipotesis 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing 
koefisien variabel maka dilakukan pengujian sebagai berikut: 
a. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Menjelaskan seberapa peranan variabel independen terhadap variabel 
dependen, semakin besar R
2
 semakin besar peranan variabel dalam 
menjelaskan variabel dependen.Nilai R
2
berkisar antara 0 sampai 1.Koefisien 
determinasi yang disesuaikan atau dilambangkan R
2
 (adj) dianjurkan 
digunakan untuk analisis regresi berganda yang mempunyai lebih dari dua 
variabel bebas dalam persamaan.R
2
 (adj) dalam perhitungannya 
memperhitungkan n (jumlah sampel) yang digunakan. 
R
2
 (adj) = 1– (1 – R2) (n- 1) / (n – k) 
 Keterangan: 
      R
2
 (adj)  = Koefisien Determinasi Yang Disesuaikan  
      R
2
  = Koefisien Determinasi 
      n   = Jumlah Sampel 
      k   = Jumlah Parameter 
b. Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel penjelas secara bersama-sama 
(secara simultan) berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen dalam persamaan regresi berganda. Uji F dalam skripsi ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh inflasi, nilai tukar uang, dan suku 
35 
 
 
 
bunga terhadap ekspor rumput laut .Pengujian ini dilakukan dengan program 
komputer yaitu dengan menggunakan SPSS 21.  
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dengan pengujian statistik uji F 
yaitu sebagai berikut: 
H0 : β1 = β2 = β3= β4 
H1 : minimal ada satu nilai β yang tidak sama dengan nol (± 0) 
Fhitung = (JKR/ (k – 1)) / (JKD/ (n – k)) 
Keterangan : 
 JKR  = Jumlah Kuadrat Regresi 
 JKD  = Jumlah Kuadrat Residual 
 n  = Jumlah sampel atau data yang digunakan 
 k  = Jumlah variabel 
 β1, β4 = Koefisien Regresi 
Kesimpulan : 
1) Jika Fhitung> Ftabel, maka tolak H0 terima H1, atau jika probabilitas Fhitung 
< tingkat signifikan 0,05 artinya variabel independent (inflasi, nilai 
tukar uang, dan suku bunga) secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap ekspor rumput laut (variabel dependent). 
2) Jika Fhitung< Ftabel, maka terima H0 tolak H1, atau jika probabilitas Fhitung 
> tingkat signifikan 0,05, artinya variabel independent (inflasi, nilai 
tukar uang, dan suku bunga) secara bersama-sama tidak berpengaruh 
terhadap ekspor rumput laut (variabel dependent). 
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c. Uji t (Parsial) 
Uji t merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah  
koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. Uji t digunakan dalam 
pengujian statistik untuk melihat apakah variabel independent secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependent. Hipotesis dalam penelitian yang 
akan diuji adalah sebagai berikut: 
H0 : β1 = 0 (tidak ada pengaruh) 
H1 : β1 ≠ 0 (ada pengaruh) 
thitung= (β1 – 0) / Sβ1 
Keterangan : 
     Sβ1  = Standar Error Dari β 
     β1  = Koefisien Regresi 
Kesimpulan : 
a) Jika thitung>ttabel, maka tolak H0 terima H1, atau jika probabilitas thitung < tingkat 
signifikan 0,05, artinya salah satu variabel independent mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan. 
b) Jika thitung< ttabel, maka terima H0tolak H1, atau jika probabilitas thitung > tingkat 
signifikan 0,05, artinya salah satu variabel independenttidak mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Letak geografis Sulawesi Selatan 
 Provinsi sulawesi selatan yang beribukota di makassar terletak antara 
0
o12‟-8o lintang selatan dan 116o48‟- 122o36‟ bujur timur, yang berbatasan 
dengan Provinsi Sulawesi Barat disebelah utara dan Teluk Bone serta Provinsi 
Sulawesi Tenggara di sebelah timur. Batas sebelah barat adalah selat Makassar 
dan Batas sebelah selatan itu Laut Flores. Jumlah sungai yang mengaliri wilayah 
Sulawesi Selatan tercatat hingga 65 aliran sungai , dengan jumlah aliran terbesar 
di Kabupaten Luwu, yakni 25 aliran sungai. Sungai terpanjang tercatat ada satu 
sungai Saddang yang mengalir meliputi Kabupaten Tator, En  rekang, Pinrang dan 
Polmas. Panjang sungai tersebut masing-masing 150 km.  
 Di Sulawesi Selatan terdapat empat danau yakni Danau Tempe dan 
Sidenreng  yang berada di Kabupaten Wajo, serta danau Matana dan Towuti yang 
berlokasi di Kabupaten Luwu. Adapun jumlah gunung tercatat sebanyak 7 
gunung, dengan gunung tertinggi adalah Gunung Rantemario dengan ketinggian 
3.470 m diatas permukaan air laut. Gunung ini berdiri tegak diperbatasan 
Kabupaten Enrekang dan Luwu. Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 
45 764,53 km persegi yang meliputi 21 Kabupaten dan 3 kota. Kabupaten Luwu 
utara kabupaten terluas dengan luas 7 502,68 km persegi atau luas kabupaten 
tersebut merupakan 16,46 persen dari eluruh wilayah Sulawesi Selatan 
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2. Kondisi Iklim di Sulawesi Selatan 
Daerah-daerah di Sulawesi Selatan memiliki karakter yang berbeda-beda. 
Hal ini tentu dipengaruhi oleh letak geografis yang dekat dengan pantai. 
Meskipun demikian, musim yang dimiliki oleh provinsi ini seperti musim daerah 
Indonesia pada umumnya, yakni musim kemarau dan musim hujan. Musim 
kemarau terjadi pada bulan Mei hingga Oktober. Sedangkan musim hujan terjadi 
pada bulan November – April. Ketika membicarakan iklim, beberapa daerah di 
Sulawesi Selatan bisa dikategorikan menjadi 6 pembagian wilayah. Untuk Sulsel 
bagian barat, ada kota Makassar, Gowa, Pangkep, Maros, Pare-pare, Barru, dan 
Pinrang. Untuk Sulsel bagian selatan meliputi Kabupaten jeneponto dan Takalar. 
Sedangkan untuk Sulsel bagian Timur meliputi Bantaeng, Sinjai, Bone, dan 
Bulukumba. Untuk Sulawesi Selatan bagian Tengah ada Wajo, Sidrap, Soppeng, 
dan Enrekang. Adapun Sulawesi Selatan bagian Utara meliputi Palopo, Luwu, 
Toraja Utara, dan Tana Toraja. 
 Secara topografi, pantai timur di Sulawesi Selatan memiliki tanah yang 
berawa serta air payau karena pengaruh pasang surut air laut. Sulawesi Selatan 
pun juga memiliki banyak bukit barisan yang cukup tinggi misalnya puncak 
Gunung Seminung dengan ketinggian 1.964 mdpl, Gunung Patah dengan 
ketinggian 1.107 mdpl, Gunung Bengkuk dengan ketinggian 2.125 mdpl. 
Sedangkan untuk masalah demografi, jumlah penduduk yang hingga saat ini 
tinggal di Sulawesi Selatan adalah sekitar 8.032.551 jiwa. Jumlah laki-laki lebih 
sedikit dibanding jumlah perempuan yakni 3.921.543 jiwa untuk laki-laki dan 
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4.111.008 jiwa untuk perempuan. Jumlah tersebut mengacu pada sensus yang 
dilakukan hingga Mei 2010. 
 
B.  Perkembangan Inflasi, Nilai tukar uang, dan Suku bunga terhadap Ekspor 
rumput laut diProvinsi Sulawesi Selatan  
 Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh, maka dengan itu 
peneliti dapat menggambarkan variabel-variabel yang masuk dalam penelitian ini 
dimana variabel independen adalah inflasi, nilai tukar uang, dan suku bunga yang 
akan mempengaruhi variabel dependen yaitu ekspor rumput laut diProvinsi 
Sulawesi Selatan secara lengkap apakah variabel independen mempunyai 
signifikan dan hubungan positif terhadap variabel dependen atau sebaliknya. 
Adapun variabel independen dan variabel dependen yang akan dibahas dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Perkembangan Inflasi di Provinsi Sulawesi Selatan 
Inflasi adalah kecendrungan naiknya harga-harga barang/jasa secara terus 
menerus, harga b arang dan jasa akan mengakibatkan naiknya biaya produksi 
(cost production) dalam memproduksi suatu barang, khususnya barang-barang 
yang akan diekspor kepasar internasional. Naik turunnya tingkat inflasi disuatu 
daerah dapat disebabkan oleh interaksi permintaan dan penawaran barang/jasa 
yang ada di pasar, serta kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Berikut di bawah ini adalah data Inflasi rumput laut diProvinsi Sulawesi Selatan: 
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Tabel 3.1 
Data Inflasi Rumput Laut diProvinsi Sulawesi Selatan 
 
Tahun  Inflasi % 
2005 15.20 
2006 7.21 
2007 5,71 
2008 12,45 
2009 13,24 
2010 6,82 
2011 2,28 
2012 4,57 
2013 6,24 
2014 8,62 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan (2015) 
Dilihat dari tabel diatas perkembangan inflasi di Sulawesi selatan sangat 
berfluktuasi setiap tahunnya, pada tahun 2005 tingkat inflasi di Sulawesi Selatan 
cukup tinggi sebesar 15,20% namun mengalami penurunan di tahun 2006 dan 
2007 dengan 7,21%, 5,71% pada tahun berikutnya tingkat inflasi di Sulawesi 
selatan  mengalami peningkatan menjadi 12,45%, 13,24% di tahun 2008 dan 
2009, selanjutnya pada tahun 2010,2011, tingkat inflasi di Sulawesi Selatan turun 
menjadi 6,82%, 2,28% dan kembali meningkat ditahun 2012, 2013, dan 2014 
menjadi 4,57%, 6,24%,8,62 
Inflasi pada suatu negara memang menjadi permasalahan perekonomian. 
Pada umumnya, masyarakat dan pemerintah resah ketika peredaran uang yang 
tidak stabil menyebabkan kenaikan harga barang. Apabila dilihat dari hal tersebut, 
inflasi lebih mengarah pada dampak negatif, padahal inflasi juga memiliki 
dampak positif. Pada dasarnya, inflasi juga memiliki dampak positif dan negatif 
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sesuai dengan parah tidaknya inflasi tersebut Pada saat inflasi parah dan tidak 
terkendali, maka berdampak negatif yang cukup besar bagi masyarakat dan 
pemerintah. Dampak negatif dari inflasi sudah bisa terlihat jelas, antara lain 
perekonomian negara menjadi kacau dan lesu, ketidakstabilan pada proses 
produksi yang menyebabkan harga barang dan jasa mengalami peningkatan, 
semangat kerja masyarakat menurun dan malas untuk menabung atau berinvestasi 
karena harga barang terus mengalami perubahan, terjadinya kesenjangan 
masyarakat karena pendapatan tidak mampu mengikuti kebutuhan karena 
kenaikan harga.  
Misalnya, untuk masyarakat yang memiliki penghasilan tetap, seperti PNS 
atau kaum buruh akan kewalahan dengan perubahan harga barang. Apabila 
masyarakat yang mendapatkan penghasilan dari keuntungan, seperti pedagang, 
maka inflasi justru memberi keuntungan bagi mereka. Selain itu, pada dunia 
perbanka, adanya inflasi menyebabkan nilai mata uang menurun dan membuat 
masyarakat enggan menabung dan berinvestasi. Menurunkan jumlah investor atau 
nasabah juga membuat dunia usaha menurun karena tidak ada investor dan dana 
bank menurun Rudianti (2000:67) 
2.  Perkembangan nilai tukar uang  
Menurut Trivena (2013), Nilai tukar uang merupakan salah satu variabel 
yang berpengaruh terhadap perdagangan internasional, nilai tukar uang 
mencerminkan harga barang dan jasa dari negara lain. Perkembangan nilai tukar 
uang suatu negara tidak terlepas dari kebijakan yang diambil pemerintah dan juga 
kondisi ekonomi, baik dalam negeri maupun luar negeri. Secara fundamental, 
tingkat kestabilan dan penguatan nilai tukar rupiah atau kurs dalam hal ini rupiah 
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terhadap dollar AS disebabkan terutama oleh kondisi makro negara yang relatif 
stabil dan juga oleh situasi politik dam keamanan suatu negara ditengah situasi 
suku bunga yang cenderung meningkat. Berikut ini data perkembangan data nilai 
tukar uang di Sulawesi selatan. 
Tabel 4.1 
Data Nilai Tukar Uang diProvinsi Sulawesi Selatan 
 
Tahun Nilai Tukar Uang 
(Rp/$) 
Pertumbuhan (%) 
2005 9.712,01 8,7 
2006 9.166,07 -5,62 
2007 9.136,2 -0,33 
2008 9.679,55 5,95 
2009 10.394,38 7,38 
2010 9.380,39 12,61 
2011 10.451,37 -3,35 
2012 9.380,39 6,84 
2013 10.451 11,42 
2014 11.878,3 13,65 
Sumber: Kurs Bank Indonesia(2015) 
Berdasarkan tabel di atas, perkembangan nilai kurs rupiah tahun 2005-
2014 mengalami fluktuasi. Meskipun, rata-rata mengalami peningkatan kurs. 
Persentase kenaikan nilai rupiah paling tinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu 
sebesar 13,65 persen. Peningkatan nilai rupiah atau melemahnya rupiah terhadap 
dollar ini salah satunya disebabkan oleh giro atau neraca pembayaran. Giro suatu 
negara mencerminkan neraca perdagangan dan pendapatan investasi asing. Ini 
terdiri dari total jumlah transaksi (termasuk ekpor, impor, utang, dll). Pada saat 
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nilai tukar rupiah mengalami penurunan atau melemah, maka jumlah rupiah yang 
akan diperoleh eksportir menjadi lebih banyak dibandingkan nilai tukar 
sebelumnya Jadi, secara makro bisa dikatakan bahwa melemahnya nilai tukar 
rupiah dapat menambah jumlah transaksi ekonomi dan menambah minat dunia 
usaha untuk meningkatkan ekspor ke luar negeri. Namun, akan terjadi sebaliknya 
ketika nilai tukar rupiah menguat, maka bisa dikatakan minat ekspor dan 
perekonomian dalam negeri cenderung menurun Eko.Tj (2001:77).  
3.  Perkembangan Suku Bunga 
 Suku bunga adalah harga yang dibayar peminjam (debitur) kepada pihak yang 
meminjamkan (kreditur) untuk pemakaian sumber daya selama interval waktu 
tertentu. Jumlah pinjaman yang diberikan disebut prinsipal dan harga yang 
dibayar biasanya diekspresikan sebagai persentase dari prinsipal per unit waktu 
(umumnya setahun) 
     Tabel 4.2 
Perkembangan Suku Bunga 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sulsel (2015) 
Tahun Suku bunga 
2005 15,43 
2006 15,1 
2007 13,01 
2008 14,4 
2009 15,96 
2010 12,28 
2011 12,04 
2012 14,27 
2013 14,82 
2014 15,36 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan suku 
bunga dalam negeri mengalami fluktuasi. Meskipun lebih banyak mengalami 
peningkatan, tetapi pada beberapa tahun tertentu seperti tahun 2006, 2010, dan 
2011 suku bunga mengalami penurunan. Penurunan suku bunga pada tahun 
tersebut diduga disebabkan oleh banyaknya uang beredar yang membuat 
permintaan konsumen bertambah dan harga pun akan ditingkatkan. Kemudian 
naiknya tingkat suku bunga diakibatkan bertambahnya beban biaya bagi 
perusahaan dan mengurangi keuntungan perusahaan serta mendorong 
meningkatkan risiko terhadap perusahaan.  
Dengan asumsi ceteris paribus adanya kenaikan suku bunga dari simpanan 
mata uang domestik, akan mengakibatkan mata uang domestik itu mengalami 
apresiasi (penguatan) terhadap nilai mata uang negara lain. Hal ini mudah 
dimengerti karena peningkatkan suku bunga deposito, misalnya orang yang 
menyimpan aset di lembaga perbankan dalam bentuk rupiah akan mendapatkan 
pendapatan bunga yang lebih besar sehingga mengakibatkan nilai rupiah 
terapresiasi. 
4. Perkembangan Ekspor Rumput Laut diProvinsi Sulawesi Selatan 
 Rumput laut menjadi salah satu komoditas unggulan dalam program 
revitalisasi perikanan disamping udang dan tuna. Ada beberapa hal yang menjadi 
bahan pertimbangan dan juga keunggulannya, diantaranya peluang pasar ekspor 
yang terbuka luas, harga relatif stabil, juga belum ada batasan atau kuota 
perdagangan bagi rumput laut teknologi pembudidayaannya sederhana, sehingga 
mudah dikuasai siklus pembudidayaannya relatif singkat, sehingga cepat 
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memberikan keuntungan kebutuhan modal relatif kecil merupakan komoditas 
yang tidak tergantikan, karena tidak ada produk sintetisnya usaha pembudidayaan 
rumput laut tergolong usaha yang padat karya, sehingga mampu menyerap tenaga 
kerja. Permintaan ekspor rumput laut yang dilihat dari perkembangan volume 
ekspor rumput laut Sulawesi selatan dari tahun 2005 hingga 2014 mengalami 
fluktuatif yang cenderung meningkat. 
Tabel 6.1 
Volume Ekspor Rumput Laut diProvinsi Sulawesi Selatan 
 
Tahun 
 
Volume Ekspor (ton) 
 
Nilai Ekspor (US $) 
2005 23,848.0 9.565.3 
2006 22,350.0 10,801.0 
2007 15,321.6 7,039.8 
2008 17,946.3 19,768.8 
2009 20,241.7 17,619.3 
2010 19,588.2 25,455.3 
2011 14,099.6 18,697.5 
2012 56,586.3 54,673 
2013 80,895 86,254 
2014 117,655 138,490 
Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Sulsel (2005) 
Berdasarkan tabel di atas, tingkat volume ekspor rumput dari tahun 2011 
hingga 2014  mengalami peningkatan dari 14,099 ton hingga 117,655 ton. 
Sedangkan penurunan yang cukup signifikan selama periode tersebut terjadi pada 
tahun 2010 yang penurunannya mencapai dari tahun sebelumnya. Penurunan ini 
seharusnya pertanda yang cukup baik bagi produksi maupun perdagangan rumput 
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laut. Dimana pengurangan ekspor rumput laut dapat mengindikasikan adanya 
peningkatan produksi. 
Berdasarkan analisa data tersebut, tingginya volume ekspor rumput laut 
Sulawesi selatan menunjukkan bahwa tingkat ekspor rumput laut di Sulawesi 
selatan masih belum mampu memenuhi permintaan ekspor rumput laut nasional 
C.  Hasil Analisi Data   
Teknik yang digunakan dalam menganalisis variabel-variabel yang 
mempengaruhi ekspor rumput laut di Sulawesi Selatan adalah dengan 
menggunakan teknik analisis linear berganda dengan bantuan program SPSS 21. 
Dalam model analisis regresi linear berganda yang menjadi variabel terikatnya 
adalah Ekspor rumput laut di Sulawesi selatan, sedangkan variabel bebasnya 
adalah Inflasi, nilai tukar uang dan suku bunga. Sebelum dilakukan analisis 
regeresi linear berganda, maka dilakukan uji asumsi klasik sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik 
 Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik 
sebagai salah satu syarat dalam menggunakan analisis korelasi dan regresi 
berganda yang terdiri atas: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik dengan memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal dan metode untuk mengetahui normal atau tidaknya adalah 
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dengan menggunakan metode analisis grafik secara histogram ataupun dengan 
melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau 
dengan melihat histogram dari residualnya dan mengikuti satu garis lurus diagonal 
jika terdistribusi normal. 
Gambar 6.1 
Grafik Histogram 
 
 
Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder,Diolah 2017) 
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Gambar 6,2 
Grafik Normal P-Plot 
 
Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder,Diolah 2017) 
Dari gambar 6.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 
data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 6.2 
NormalProbability Plot di atas menunjukkan bahwa data  menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan menunjukkan pola distribusi 
normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
49 
 
 
 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila 
VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi 
gejalah multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejalah multikolinieritas. 
Tabel 7.1 
Uji Multikolinieritas 
 
Model 
Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 
Constant     
Inflasi .466 2.147 
Nilai tukar uang .528 1.895 
Suku bunga .316 3.163 
    Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah 2017)  
Berdasarkan pengujian multikolineritas pada tabel 10, maka diperoleh nilai 
tolerance di atas 0.10 dan VIF di bawah 10, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinearitas.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan nilai 
tolerance dan VIF dari masing-masing variabel, maka model regresi ini layak 
dipakai dalam pengujian. 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi diantara anggota-anggota 
dari serangkaian observasi yang berderetan  waktu. Uji autokorelasi digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu 
korelasi antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model 
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regresi. Pengujian ini menggunakan Durbin Watson dan hasil uji autokorelasi 
untuk penelitian ini dapat dilihat pada table uji Durbin Watson berikut: 
Tabel 8.1 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 
.861
a
 .742 .613 .46442 2.686 
Sumber: SPSS 21 data diolah, Tahun 2017 
Pada tabel 8.1  menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson menunjukkan 
nilai 2.686 maka dapat disimpulkan bahwa koefisisen bebas dari gangguan 
autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidak samaan variance dan residual suatu pengamatan yang lain 
atau untuk melihat penyebaran data. Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas 
dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Dari 
gambar  scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas meupun di 
bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
impor cabai di Indonesia berdasar masukan variabel independent-nya. 
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 Gambar 6.3 
 Grafik Scaterplot 
 
  Sumber: SPSS 21 data diolah, Tahun 2017 
2. Pengujian Regresi Linear Berganda 
Penelitian terdapat empat variabel bebas, Inflasi, Nilai tukar uang, dan 
suku bunga serta satu variabel terikat, yaitu Ekspor rumput laut di Sulawesi 
Selatan. Untuk menguji ada tidaknya pengaruh tiap variabel bebas terhadap 
variabel terikat maka dilakukan pengujian model regresi dengan bantuan program 
SPSS 21. 
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Tabel 9.1 
Rekapitulasi Hasil Uji Regresi 
 
Variabel Coefisien 
Std. 
Error 
t - 
Statistik 
Prob 
Constant 56.369 18.437 3.057 0.022 
Inflasi (X1) 749 .402 1.865 0.112 
Nilai tukar uang  (X2) 6.708 2.370 2.830 0.030 
Suku bunga (X3) 2.462 2.803 .879 0.413 
R - Squared                  .742   S.E Regression          3.717 
R                                  .861 
 
F - Statistik               5.745 
Adjused R - Squared   .613  
 Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah 2017) 
Dari hasil uji SPSS 21 diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut: 
Ln Y = Lnβ0- β1LnX1+ β2LnX2+ β3LnX3 +µ  
Y  = 56.369– 749X1 + 6.708X2 + 2.462X3+µ 
Koefisien – koefisien pada persamaan regresi linear berganda pada tabel 9.1 dapat 
dipahami sebagai berikut: 
a. Jika segala sesuatu variabel bebas dianggap konstan, maka nilai ekspor 
rumput laut di Sulawesi selatan adalah sebesar 56.369 
b. Koefisien regresi X1 = 749, artinya inflasi memiliki arah hubungan yang 
berbanding terbalik (berlawanan) terhadap ekspor rumput laut. Hal ini 
mengandung arti bahwa setiap 1%peningkatan inflasi akan menurunkan 
ekspor rumput laut di Sulawesi selatan sebesar 749. 
c. Koefisien regresi X2 = 6.708, artinya nilai tukar uang memiliki arah 
hubungan yang berbanding lurus (searah) dengan ekspor rumput laut di 
Sulawesi selatan. Hal ini mengandung arti bahwa setiap 1% peningkatan nilai 
53 
 
 
 
tukar uang meningkatkan ekspor rumput laut di Sulawesi selatan sebesar 
6.708. 
d. Koefisien regresi X3 = 2.462, artinya suku bunga dalam negeri memiliki 
arahyang berbanding terbalik (berlawanan) terhadap ekspor rumput laut. Hal 
ini mengandung arti bahwa setiap 1% peningkatan suku bunga dalam negeri 
akan meningkatkan ekspor rumput laut di Sulawesi selatan sebesar 2.462. 
3. Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:    
a.  Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 10.1 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3.371 3 1.239 5.745 .034
b
 
Residual 1.294 6 .216   
Total 5.011 9    
 Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017 
Uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel inflasi, nilai tukar 
uang dan suku bunga secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap ekspor rumput laut di Sulawesi selatan. Dari hasil analisis dapat dilihat 
pada tabel 10.1 berikut: 
Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 10.1, variabel Inflasi (X1) 
Nilai tukar uang (X2) dan Suku bunga (X3) berpengaruh terhadap ekspor rumput 
laut di Sulawesi selatan (Y) secara simultan/bersama-sama menunjukan hasil nilai 
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Fhitung adalah sebesar 5.745 dengan Signifikan F sebesar 0.034 atau lebih kecil dari 
0,05 (5%), sehingga menolak H0. Hasil ini menyatakan bahwa secara simultan 
semua Variabel Bebas yaitu variabel : variabel Inflasi (X1) Nilai tukar uang (X2) 
dan Suku bunga (X3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Ekspor 
rumput laut (Y). 
Selanjutnya dari analisis regresi berganda diperoleh nilai R sebesar 0,861.  
Hasil  ini menunjukan bahwa semua variabel bebas yaitu variabel Inflasi (X1) 
Nilai tukar uang (X2) dan Suku bunga (X3) mempunyai keeratan  hubungan  
dengan  variabel  Ekspor rumput laut (Y) sebesar 0,861. Pada penelitian ini, untuk 
mengetahui kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan dengan 
menggunakan besaran angka R square. Hasil R square didapat sebesar  0,742 (di 
peroleh dari pengkuadratan R yaitu = 0,742 x 0,742). Angka ini menunjukkan 
bahwa kontribusi semua variabel bebas yaitu variabel Inflasi (X1) Nilai tukar 
uang (X2) dan Suku bunga (X3) terhadap variabel Ekspor rumput laut (Y) sebesar 
74,2%, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 
b.  Uji Parsial (Uji t) 
Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial variabel independen (inflasi, nilai tukar uang, dan suku 
bunga) terhadap variabel dependen (ekspor rumput laut). 
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Tabel 11.1 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 56.369 18.437  3.057 .022 
X1 .749 .402 .567 1.865 .112 
X2 6.708 2.370 .808 2.830 .030 
X3 
 
2.462 2.803 .324 .879 .413 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017 
 
Tabel 11.1, menunjukkan pengaruh secara parsial variabel inflasi, nilai 
tukar uang, dan suku bunga terhadap ekspor rumput laut dapat dilihat dari arah 
tanda dan tingkat signifikansi. Variabel nilai tukar uang memiliki tingkat 
signifikansi < 0.05, sedangkan variabel inflasi dan suku bunga> 0.05 namun 
semua variabel independen ada yang berhubungan positif dan ada yang 
berhubungan negatif terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan uji parsial melalui analisis regresi, diperoleh hasil Variabel 
Bebas yaitu Inflasi (X1) Nilai tukar uang (X2) dan suku bunga (X3) terhadap 
variabel ekspor rumput laut (Y) secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Inflasi terhadap Ekspor rumput laut diProvinsi Sulawesi 
Selatan 
        Variabel inflasi mempunyai angka signifikan sebesar 0,112 karena nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 (0,112> 0,05). Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung> ttabel (1.865> 3,057) Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha 
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ditolak dan Ho diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ekspor rumput laut di Sulawesi selatan. 
2. Pengaruh Nilai Tukar Uang terhadap Ekspor rumput laut diProvinsi 
Sulawesi Selatan 
 Variabel nilai tukar uang mempunyai mempunyai angka signifikan 
sebesar 0,030 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,030 < 0,05). Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai thitung> ttabel (2.830 > 3,057) dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
nilai tukar uang berpengaruh signifikan terhadap ekspor rumput laut di Sulawesi 
Selatan. 
3. Pengaruh Suku Bunga terhadap Ekspor rumput laut diProvinsi Sulawesi 
Selatan  
Variabel suku bunga mempunyai angka signifikan sebesar 0,413 karena 
nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (0,413 > 0,05). Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai thitung< ttabel (0,879 < 3,057) dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha 
ditolak dan Ho diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa suku bunga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ekspor rumput laut di Sulawesi selatan. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka interpretasi model 
secara rinci atau spesifik mengenai hasil pengujian dapat dijelasskan sebagai 
berikut: 
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a. Pengaruh Inflasi Terhadap Ekspor Rumput Laut diProvinsi Sulawesi 
Selatan  
Berdasarkan hasil pengujian uji parsial (uji t) hipotesis X1, maka hasil 
perhitungan yang didapat adalah probabilitas signifikansi yang lebih besar dari 
taraf signifikansi yaitu 0,112 > 0,05, inflasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadapekspor rumput laut. Selain itu, thitung = 1,865 sedangkan ttabel =3,057, 
sehingga thitung<ttabel (1,865< 3,057). Perbandingan antara thitung dengan ttabel yang 
menunjukkan bahwa thitung< ttabel maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel X1 tidak memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai thitung negatif (-) 
menunjukkan variabel X1 mempunyai hubungan berbanding terbalik (berlawanan) 
terhadap Y yang menunjukkan bahwa jika inflasi meningkat maka ekspor rumput 
laut akan menurun. 
 Penelitian ini menunjukkan tingkat inflasi  berpengaruh negatif .Artinya, 
ekspor dapat ditingkatkan dengan mengurangi tingkat inflasi, misalnya dengan 
mengurangi jumlah uang beredar. Fakta ini berarti semakin tinggi inflasi akan 
berdampak pada berkurangnya ekspor rumput laut diSulawesi selatan. Tidak 
signifikannya inflasi terhadap ekspor rumput laut, karena inflasi cenderung 
meningkat.  
 Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Wardhana (2012) dan 
Sari (2012) yang mengatakan variabel inflasi mempunyai hubungan negatif 
signifikan terhadap ekspor. Wardhana mengatakan jika inflasi meningkat 
maka harga barang di pasar domestik ikut meningkat lalu akan menyebabkan 
biaya produksi akan semakin tinggi. Produsen tidak mampu berproduksi dengan 
maksimal dan akan menyebabkan ekspor menurun. 
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Hal ini juga sejalan dengan Teori Kuantitas Teori ini merupakan 
pandangan dari teori klasik. Menurut teori ini sebab naiknya harga barang secara 
umum yang cenderung akan mengarah pada inflasi ada tiga  sirkulasi uang atau 
kecepatan perpindahan uang dari satu tangan ke tangan yang lain begitu cepat 
(masyarakat terlalu komsumtif), terlalu banyak uang yang dicetak dan diedarkan 
ke masyarakat, dan turunnya jumlah produksi secara nasional. 
Inflasi tarikan permintaan (demand pull inflation) terjadi akibat adanya 
permintaan total yang berlebihan dimana biasanya dipicu oleh membanjirnya 
likuiditas di pasar sehingga terjadi permintaan yang tinggi dan memicu perubahan 
pada tingkat harga. Bertambahnya volume alat tukar atau likuiditas yang terkait 
dengan permintaan terhadap barang dan jasa mengakibatkan bertambahnya 
permintaan terhadap faktor-faktor produksi tersebut.  
Meningkatnya permintaan terhadap faktor produksi itu kemudian 
menyebabkan harga faktor produksi meningkat. Jadi, inflasi ini terjadi karena 
suatu kenaikan dalam permintaan total sewaktu perekonomian yang bersangkutan 
dalam situasi full employment dimanana biasanya lebih disebabkan oleh 
rangsangan volume likuiditas dipasar yang berlebihan. Membanjirnya likuiditas di 
pasar juga disebabkan oleh banyak faktor selain yang utama tentunya kemampuan 
bank sentral dalam mengatur peredaran jumlah uang, kebijakan suku bunga bank 
sentral, sampai dengan aksi spekulasi yang terjadi di sektor industri keuangan 
Rendy (2011:88). 
 
 
59 
 
 
 
b. Pengaruh Nilai Tukar Uang Terhadap Ekspor Rumput Laut diProvinsi 
Sulawesi Selatan 
Berdasarkan hasil pengujian uji parsial (uji t) hipotesis X2 diperoleh 
bahwa Nilai tukar uang memiliki pengaruh yang berbanding lurus dan signifikan 
terhadap Ekspor Rumput Laut diSulawesi Selatan. Hal ini dapat dilihat dari tabel 
11.1 diketahui bahwa nilai thitung pada hubungan antara variabel adalah 2.830 
dengan probabilitas sebesar 0,030. Untuk mengetahui variabel tersebut 
berpengaruh atau tidak adalah dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel 
pada taraf signifikan α = 0,05. Hasil koefisien korelasi menunjukkan bahwa thitung 
lebih besar daripada ttabel (2.830> 3,057) dan nilai thitung bertanda positif (+) yang 
menunjukkan bahwa Nilai tukar uang memiliki pengaruh yang searah (berbanding 
lurus) terhadap Ekspor rumput laut. Probabilitas signifikansi yang lebih kecil dari 
taraf signifikansi yaitu 0,030< 0,05, menyatakan Nilai tukar uang berpengaruh 
signifikan terhadap Ekspor rumput laut di Sulawesi selatan.  
 Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis awal yang mengatakan bahwa 
nilai tukar uang berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor rumput laut di 
Sulawesi selatan. Artinya, jika Nilai tukar uang meningkat maka ekspor rumput 
laut di Sulawesi selatan juga meningkat. Artinya, semakin tinggi nilai tukar 
rupiah, perkembangan ekspor akan meningkat. Kurs antara dua mata uang dari 
dua negara ditentukan oleh besar kecilnya perdagangan internasional yang 
berlangsung di antara kedua negara. Jika volume impor suatu negara lebih besar 
dari pada volume ekspornya berarti negara tersebut mengalami defisit 
perdagangan sehingga nilai kurs mata uangnya akan mengalami depresiasi atau 
penurunan nilai tukar dan hal itu akan berlangsung secara cepat dalam sistem kurs 
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mengembang yang berlaku pada saat ini di Indonesia. Misalnya, penurunan nilai 
tukar rupiah terhadap dollar akan membuat harga dari barang produksi rumput 
laut menjadi lebih mahal bagi penduduk Indonesia. Akibatnya ekspor akan 
meningkat, kenaikan harga-harga umum juga dapat menurunkan nilai tukar.  
 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori dari Marshall-
LernerCondition menjelaskan bahwa volatilitas nilai tukar berpengaruh terhadap 
kinerja courrent account yaitu antara ekspor dan impor. Depresiasi nilai tukar 
akan mengakibatkan barang ekspor menjadi lebih mahal dibandingkan dengan 
barang lokal sehingga dengan melemahnya nilai tukar rupiah akan mengakibatkan 
ekspor dari luar negeri. Selain itu menurut Krugman et al dan Salvatore, 
depresiasi mata uang dalam negeri akan menurunkan harga relatif dari ekspor 
negara tersebut dan meningkatkan harga relatif dari impor negara tersebut. 
Hubungan yang negatif signifikan antara nilai tukar dengan ekspor rumput laut ini 
juga sejalan dengan penelitian empiris dari Galih Satria Permadi (1999:90). 
c. Pengaruh Suku Bunga Terhadap Ekspor Rumput Laut diProvinsi 
Sulawesi Selatan 
Berdasarkan hasil pengujian uji parsial (uji t) hipotesis X3, maka hasil 
perhitungan yang didapat adalah probabilitas signifikansi yang lebih besar dari 
taraf signifikansi yaitu  0,143 > 0,05, menyatakan suku bunga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Ekspor rumput laut di Sulawesi selatan. Selain itu, thitung = 
0,879 sedangkan ttabel = 3,057, sehingga thitung<ttabel (0,879 < 3,057). Perbandingan 
antara thitung dengan ttabel yang menunjukkan bahwa thitung< ttabel maka Ho diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X3 tidak memiliki kontribusi terhadap 
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Y. Nilai thitung negatif (-) menunjukkan variabel X3 mempunyai hubungan 
berbanding terbalik (berlawanan) terhadap Y yang menunjukkan bahwa jika suku 
bunga meningkat maka ekspor akan menurun. 
 Teori keuangan modern yang dikembangkan oleh Keynes, suku bunga 
ditentukan oleh permintaan dan penawaran uang. Bank sentral dan sistem 
perbankan adalah institusi yang akan menentukan besarnya penawaran uang pada 
suatu waktu tertentu. Sedangkan permintaan uang ditentukan oleh keinginan 
masyarakat untuk memegang uang, dimana kedua faktor tersebut (penawaran dan 
permintaan uang) akan menentukan suku bunga. 
 Yudha dan Hadi (2009), dalam penelitiannya tentang Analisis Pengaruh 
Tingkat Suku Bunga dan Nilai Tukar Terhadap Ekspor Rumput laut Semarang. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif, dan metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. Hasil yang mengungkapkan bahwa tingkat suku bunga  berpengaruh 
negatif terhadap ekspor.  
Dan Sholehuddin (2013), dalam penelitiannya tentang pengaruh suku 
bunga, harga, dan inflasi terhadap volume ekspor rumput laut di Indonesia, 
metode yang digunakan adalah metode kuantitatif  yang variabel suku bunga 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ekspor rumput laut di Indonesia 
 Penurunan tingkat bunga akan mendorong kenaikan investasi (dan dengan 
demikian juga pengeluaran total). Akibat selanjutnya pendapatan naik. Jumlah 
barang-barang modal yang diminta bergantung pada tingkat bunga yang 
mengukur biaya dari dana yang digunakan untuk membiayai investasi. Agar 
proyek investasi menguntungkan, hasilnya (penerimaan dari kenaikan produksi 
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barang dan jasa masa depan) harus melebihi biayanya (pembayaran untuk dana 
pinjaman). Jika suku bunga meningkat, lebih sedikit proyek investasi yang 
menuntungkan, dan jumlah barang-barang investasi yang diminta akan turun. 
Fungsi investasi mengaitkan jumlah investasi atau pada tingkat bunga rill 
investasi bergantung pada tingkat bunga rill karena tingkat bunga adalah biaya 
pinjaman. Fungsi investasi miring ke bawah: ketika tingkat bunga naik, semakin 
sedikit proyek investasi yang menguntungkan Mankiw (2000: 53). 
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      BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut: 
1. Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Ekspor Rumput    
Laut diProvinsi Sulawesi Selatan 
2. Nilai Tukar Uang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ekspor 
Rumput Laut diProvinsi Sulawesi Selatan. 
3. Suku Bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Ekspor 
Rumput Laut diProvinsi Sulawesi Selatan. 
4. Nilai Tukar Uang berpengaruh dominan terhadap Ekspor Rumput Laut di 
Provinsi Sulawesi Selatan.  
B.  Saran  
Berdasarkan hasil analisis dan simpulan di atas maka dapat diajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pemerintah sebaiknya melakukan tindakan yang tepat terhadap Ekspor 
Rumput Laut diProvinsi Sulawesi Selatan, karena ketika inflasi meningkat 
maka harga barang ekspor meningkat 
2. Pemerintah harus meningkatkan produktivitas komoditas rumput laut 
dengan memberikan program budidaya rumput laut, memberikan 
kebijakan harga murah pada bibit rumput laut untuk diarahkan pemenuhan 
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industri agar petani mendapatkan kepastian harga sehingga dapat 
menurunkan ekspordan meningkatkan produksi rumput laut 
3. Diharapkan pemerintah mampu mengatasi masalah kurs, karena selama ini 
Indonesia cenderung mengalami depresiasi atau penurunan nilai mata uang 
rupiah terhadap dollar. Supaya rupiah tidak mengalami depresiasi, maka 
Indonesia harus memperbanyak ekspor dan mengurangi impor. 
4. Bagi para peneliti selanjutnya dibidang ini disarankan agar memperluas 
objek penelitiannya pada variabel-variabel lainnya yang memiliki kaitan 
dengan volume bawang putih di Indonesia.  
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